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BAB III 

Deskripsi Filosofis Wayang Gunungan 

 

Sebelum membahas Wayang Gunungan, agar lebih mendapatkan 

gambaran secara menyeluruh, maka penulis awali dengan bahasan tentang 

Wayang.  

A. Wayang 

1. Pengertian Wayang 

Para pakar dari berbagai disiplin ilmu tidak bosan-bosannya membahas 

seni pewayangan dari waktu ke waktu, karena wayang merupakan wahana 

yang dapat memberikan sumbangsih bagi kehidupan manusia dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

seni pewayangan telah terbukti dapat dipergunakan untuk memasyarakatkan 

berbagai pedoman hidup, bermacam acuan norma, maupun beraneka program 

pemerintah di semua sektor pembangunan. 

a. Pengertian Aspektual Wayang  

Kalau kita mendengar kata wayang, asosiasi pemikiran kita tertuju pada 

empat aspek tentang wayang. Aspek pertama mengacu pada boneka wayang 

atau sejenisnya. Boneka-boneka wayang pada prinsipnya merupakan tokoh-

tokoh wayang yang dimainkan atau digerakkan oleh seniman atau dalang. 

Mereka membawakan karakterkarakter yang secara mayoritas bersifat 

stereotip. Aspek yang kedua, wayang mengacu pada pertunjukannya, dalang 

59 
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sebagai seniman mementaskan lakon tertentu dan sekaligus menyutradarai 

pertunjukan tersebut untuk menerapkan sanggit-nya, baik dalam panggung 

artis maupun panggung pakeliran. Aspek yang ketiga, mengacu pada sastra 

atau khasanah lakon. Sastra wayang yang diacu oleh para seniman atau 

dalang berupa lakon balungan atau lakon jangkep. Lakon balungan 

menyajikan pokok-pokok peristiwa sedangkan lakon jangkep menyajikan 

secara lengkap elemen-elemen di dalam pertunjukan. Aspek yang keempat, 

mengacu pada penari-penari wayang. Penari-penari wayang memerankan 

tokoh wayang sesuai dengan karakter tokoh wayang sesuai dengan karakter 

tokoh wayang yang bersifat stereotipe.83 

b. Pengertian Etimologi Wayang 

Wayang bervariasi dengan kata “bayang” berarti “bayang-bayang” atau 

“bayangan”, yang memiliki nuansa menerawang, samar-samar, atau 

remangremang; dalam arti harfiah wayang merupakan bayang-bayang yang 

dihasilkan oleh “boneka-boneka wayang” di dalam teatrikalnya. Boneka-

boneka wayang mendapat cahaya dari lampu minyak (blencong) kemudian 

menimbulkan bayangan, ditangkaplah bayangan itu pada layar (kelir), dari 

balik layar tampaklah bayangan; bayangan ini disebut wayang; 

Wayang berasal dari kata “hyang”, berarti “dewa”, “roh”, atau 

“sukma”. Partikel “wa” pada kata wayang tidak memiliki arti, seperti halnya 

kata wahiri yang berarti (h) iri; ini memberikan pemahaman kepada kita 

                                                        
83 Darmoko, dkk. Pedoman Pewayangan Berperspektif Perlindungan Saksi dan 

Korban (Jakarta Pusat: LPSK, 2010), 9 
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bahwa wayang merupakan perkembangan dari sebuah upacara pemujaan 

kepada roh nenek moyang atau leluhur bangsa Indonesia pada masa lampau 

(prasejarah). Pemujaan kepada para leluhur yang dilakukan masyarakat 

neolitikum dipimpin oleh seorang saman, yang bertugas sebagai 

penghubung antara dunia profan dengan supranatural. Inti sari dari tradisi 

ini terlihat pada upacara ruwatan, bersih desa, dan suran, yaitu wayang 

sebagai media pembebasan malapetaka bagi seseorang maupun kelompok 

orang yang terkena sukerta (noda gaib) dan persembahan atau pemujaan 

kepada roh nenek moyang.84 

c. Pengertian Wayang Secara Filosofis  

Wayang merupakan bayangan, gambaran atau lukisan mengenai 

kehidupan alam semesta. Di dalam wayang digambarkan bukan hanya 

mengenai manusia, namun kehidupan manusia dalam kaitannya dengan 

manusia lain, alam, dan Tuhan. Alam semesta merupakan satu kesatuan 

yang serasi, tidak lepas satu dengan yang lain dan senantiasa berhubungan. 

Unsur yang satu dengan yang lain di dalam alam semesta berusaha keras ke 

arah keseimbangan. Kalau salah satu goncang maka goncanglah 

keseluruhan alam sebagai suatu keutuhan (sistem kesejagadan).85 

2. Sejarah Wayang 

Asal-usul dan perkembangan wayang tidak akurat seperti sejarah. 

Sebagian cendekiawan menyatakan bahwa wayang berkembang sejak zaman 

                                                        
84 Ibid., 10 
85 Ibid., 10-11 
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kuna, sekitar 1500 SM, jauh sebelum agama dan budaya luar masuk ke 

Indonesia. Saat itu bangsa Indonesia masih menganut paham animisme dan 

dinamisme. Paduan animisme dan dinamisme ini menempatkan nenek moyang 

yang dulu berkuasa tetap mempunyai kekuasaan sehingga mereka terus dipuja. 

Jelas pemujaan ini mereka wujudkan dalam bentuk gambar dan patung yang 

kemudian disebut “hyang” atau “dahyang”. Ritual pemujaan “hyang ” ini 

dibantu oleh seorang “syaman”. Pemujaan kepada “hyang” “syaman” inilah 

yang merupakan asal mula pertunjukan wayang. “hyang” menjadi wayang dan 

“syaman” menjadi dalangnya.86 

Sejalan dengan perjalanan sejarah dari zaman animisme berkembang 

hingga masa kerajaan seperti Kutai, Tarumanegara, bahkan Sriwijaya. Pada 

masa itu wayang berkembang pesat dan menjadi karya seni yang bermutu 

tinggi dengan cerita yang lebih berkualitas seperti cerita Ramayana dan 

Mahabarata.  

Pada abad ke-15 agama Islam masuk ke Indonesia, membawa 

perubahan besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia (Nusantara kala 

itu). Begitupula wayang telah mengalami masa pembaruan. Tidak hanya 

bentuk dan cara pagelaran, melainkan juga isi dan fungsinya. Bentuk wayang 

yang awalnya proporsional seperti yang tertera dalam candi-candi diubah 

menjadi bentuk yang imajinatif seperti sekarang ini. Selain itu, banyak sekali 

tambahan peralatannya seperti layar, lampu, blencong, dan debog. Sesuai 

dengan nilai Islam yang dianut, isi dan fungsi wayang bergeser dari ritual 

                                                        
86 Sujamto, Wayang dan Budaya Jawa (Semarang: Dahara Prize, 1992), 17 
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agama Hindu menjadi sarana pendidikan, dakwah, penerangan, dan 

komunikasi massa. Perkembangan semakin meningkat pada masa kerajaan 

Demak, memasuki kerajaan Jawa seperti Mataram, Surakarta, dan Yogyakarta 

hingga saat ini. 

 

3. Jenis-jenis Wayang 

R.M. Ismunandar K. dalam bukunya yang berjudul Wayang Asal Usul 

dan Jenisnya mengklasifikasikan wayang menjadi beberapa jenis, 

a. Wayang Beber,  

Wayang Beber merupakan wayang yang terbuat dari kulit kayu dan 

diambil dari daerah Ponorogo pada masa Prabu Mahesa Tandreman ketika 

menjadi Raja Padjajaran pada awal abad ke-12 sekitar tahun 1130 M. Dan 

mengalami perkembangan media dari kulit menjadi kertas jawi (Gedong) 

tahun 1165. Wayang Beber merupakan gambar yang dilukis di kulit kayu 

maupun kertas yang kedua sisinya diapit oleh kayu. Ia biasa digelar pada 

saat terang bulan dan dinikmati oleh orang-orang tua baik pria maupun 

wanita serta anak-anak.87 

Wayang beber dimainkan oleh seorang yang disebut Widhucaka 

(Widhu=Pemayang, Caka=Dalang). Ia memegang sebuah kayu untuk 

menunjukkan gambar-gambar pada gambar tersebut. Cerita yang didapat 

bersumber dari beberapa kitab (Babad) yakni Babad Rahwana, Kitab 

                                                        
87 RM. Ismunandar K, Wayang, Asal-usul dan jenisnya (Semarang: Dahara Prize, 

1994), 13 
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Negara Kertagama, dan beberapa tulisan Ma huan seorang Tionghua 

muslim yang mengirigi Laksamana Cheng Ho, seperti Ying Yai Sheng Lan.  

Dalang-dalang pada masa itu diantaranya adalah Ki Nolodermo, 

Nolowongso, Citrowongso, Gendayudha, Singowongso, Trunodopo, 

Gondolosano, Dipoloseno, Palsono, Resosetiko, dan Gunokoyo.  

Disebut wayang beber karena ketika dipertunjukkan wayang tersebut 

dibuka atau dibeber kemudian ketika selesai digulung kembali. Jika 

pertunjukkannya dilakukan di Keraton dilengkapi dengan iringan gamelan. 

Namun jika diluar keraton hanya diiringi sebuah Rebab (sejenis biola 

tradisional yang dimainkan secara berdiri ketika memainkannya). Selain 

sebagai hiburan wayang beber ini digunakan dalam acara ruwatan.   

b. Wayang Gedhog 

Wayang Gedhog disebut juga dengan wayang Wasono yang 

menceritakan kisah Raden Panji yakni dari Lembusubrata sampai Panji 

Kudalaleyan di Padjajaran, Pranasmaran, menceritakan empat raja 

bersaudara, terdiri Jenggala, Singasari, dan Urawan/Ngurawan.  

Dalam literatur lain Sunan Girilah yang dianggap sebagai pencipta 

wayang Gedog atau Kedok memiliki arti topeng. Ciri-ciri wayang tersebut 

ialah memakai keris kelat bahu (Gelang Tangan), anting-anting, dan lain-

lain. Selain cerita diatas wayang gedog juga menceritakan kisah Cindelaras 

yakni Prabu Jayakusuma seorang raja yang adil dan bijaksana memiliki 

banyak istri namun salah satu istrinya ada yang pendengki.88  

                                                        
88 Ibid., 18 
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c. Wayang Kidang Kencana 

Wayang ini diciptakan oleh Sunan Giri pada tahun 1477 bersama 

dengan Pangeran Tranggono (Sultan Demak). Disebut Wayang Kidang 

Kencana karena terdapat beberapa perubahan yakni dari segi ukuran wayang 

diperkecil kemudian wayang perempuan rambutnya diurai, memakai 

kalung, anting-anting, dan gelang dilengan atas yang disebut Kelat Bahu. 

Sedangkan yang pria berpakaian seperti putra raja. Para dewa, raksasa dan 

kera berkain yang bagian atasannya digulung atau “dicantutkan” seperti 

yang digambarkan di arca-arca dari batu. Dan yang paling utama adalah 

semua pakaian yang selayaknya dari emas, dilapisi emas (dalam bahasa 

jawa : diprada). Wayang ini merupakan cikal bakal bentuk asli wayang 

Bayumas tempo dulu.89 

d. Wayang Kulit (Purwa) 

Menurut Ir. Haryono Guritno, di Indonesia pertunjukkan wayang yang 

paling utama dan masih terdapat hingga kini adalah wayang kulit/purwa dari 

Jawa Tengah karena sudah ada sejak abad 7 M. Asal mula bentuk wayang 

kulit (purwa) berangkat dari pola dasar yang terdapat di Candi Prambanan 

yakni tentang cerita Ramayana dalam bentuk relief dan patahan dekoratif.90 

Beberapa aspek dalam pertunjukkan wayang kulit purwa mencakup 

hiburan, budaya, mass media, pendidikan, propaganda, pengejawatahan 

filsafat, seni rupa, dan sebagainya. Wayang ini menggambarkan tentang 

watak dasar lahir dan batin dalam kondisi mental tertentu yang dilukiskan 

                                                        
89 Ibid., 20 
90 Ibid., 21 
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dengan pola mata, hidung, mulut, warna wajah, serta perbandingan posisi 

ukuran tubuh dan suatu yang dibawakan oleh dalang. Beberapa orang jawa 

menganggap pertunjukkan itu sebagai suatu upacara yang suci. 

Kini terdapat sekitar 200 watak dalam satu set wayang kulit purwa, atau 

sekitar 350 tokoh ekspresi batin yang berbeda-beda. Masing-masing 

memiliki kepribadian dan suara yang khas. 

e. Wayang Golek 

Wayang golek merupakan bangunan wayang purwa yang baru dengan 

bentuk wayang seperti boneka atau golekan yang tidak lain merupakan 

campuran atau kombinasi dari wayang kulit dan arca biasa dimainkan di 

waktu siang, tidak memakai kelir atau layar, hanya memakai “Plangkan” 

(tempat meletakkan wayang golek yang terbuat dari kayu). Kisahnya 

mengambil cerita-cerita menak (berjumlah 70 buah). Serat menak 

merupakan serat yang ditulis oleh Kyai Yosodipuro I Surakarta. Serat 

menak berisikan riwayat wong agung menak (Amir Hamzah).91 

f. Wayang Sunggingan 

Wayang Sungging merupakan sebuah istilah yang dipakai untuk 

menyungging atau menatah wayang. Namun sebelumnya pada awal abad ke 

14, istilah menyungging adalah menggambar wayang yang sudah ada 

dengan warna tetapi dengan muka miring dan badan “Methok”, pakaiannya 

berwarna-warni namun rambutnya tetap berwarna hitam. Ditepi kanan dan 

kirinya diberi kayu seperti “wayang beber” hanya tangkainya saja yang 

                                                        
91 Ibid., 68 
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lebih panjang, sebab waktu menceritakan wayangnya dengan ditanam atau 

didirikan di kayu yang disebut “Plangkan.”92  

g. Wayang Karucil atau Klitik 

Pada tahun kurang lebih 1315 raja Brawijaya V membuat wayang dari 

kayu tipis yang bentuknya seperti Wayang Beber. Ceritanya tentang Kraton 

Jenggolo dan kraton-kraton lainnya pada waktu itu dari maas kerajaan 

Kediri, Urawan dan Singosari sampai kerajaan Majalengka. Pada waktu itu 

pertunjukan diiringi Gamelan “Selendro“. Pertunjukan ini juga memakai 

“Plangkan”. Wayang Karucil atau Klitik ini diperbaiki oleh sinuhun sunan 

Bonang untuk memperingati raden Damar Wulan dan Ratu Ayu dari 

Majapahit.93 

h. Wayang Wong 

Ada sejak tahun 1910. Isi ceritanya tidak jauh beda dengan cerita-cerita 

wayang purwa atau kulit tapi diringkas (lakon yang dipertontonkan dalam 

wayang purwa selama 9 jam sedangkan dalam wayang wong Cuma 2 jam). 

Wayang Wong dimainkan oleh orang tertentu dengan memakai pakaian 

persis hiasan-hiasan yang dipakai pada wayang kulit. Dalam dialognya 

masing-masing wayang berbicara sendiri, tetapi masalah cerita dan suluk 

tidaklepas dari peran seorang dalang.94 

i. Wayang Keling Pekalongan 

Wayang ini merupakan kesenian khas dari Pekalongan. Istilah keling 

mengandung makna tersendiri. Secara harfiah diartikan sebagai “Peling atau 
                                                        

92 Ibid., 74 
93 Ibid., 75 
94 Ibid., 81 
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Kenanga” yaitu untuk mengenang para leluhur. Wayang keling diciptakan 

oleh Ki Guna Wasesa. Salah seorang prajurit setia Pangeran Diponegoro. 

Wayang Keling memiliki cirri-ciri yang berbeda dari wayang kulit biasanya. 

Ciri itu bias dilihat dari bentuk atau wandanya yang menonjol. Ia bergelung 

Capit Urang tidak sampai ubun-ubun. Sedangkan wayang kulit gelungnya 

sampai ubun-ubun. Pakem yang dipakai wayang keling berkisah tentang 

cerita nabi Adam sampai Pakubuwono IV lengap dengan silsilahnya.95 

j. Wayang Dakwah 

Merupakan wayang yang secara khusus difungsikan sebagai media 

komunikasi dakwah (syi’ar Islam), pendidikan serta sebagai alat komunikasi 

langsung dengan masyarakat. 

Dalangnya adalah orang yang dihormati, disegani dan dihargai 

masyarakat khususnya yang memiliki peran sebagai sesepuh yang mumpuni 

dan serba bisa baik sebagai muballigh, guru maupun tokoh masyarakat. 

Dalang biasanya mengambil metode dengan jalan mempersonifikasikan 

tokoh-tokoh Pandawa Lima sebagai figure guru tasawuf, tarikat, penjelasan 

hakikat ibadah dan lain-lain.96 

k. Wayang Kulit Betawi 

Wayang kulit ini tidak mengenal tata krama seperti yang diterapkan 

dalam Suku Jawa. Wayang kulit ini tidak memiliki keterikatan pada norma-

norma tradisi dan latar belakang budaya, dimana tata karma wayang kulit ini 

lahir. Ciri khasnya pemain dan penonton melebur menjadi satu. Biasanya 

                                                        
95 Ibid., 91 
96 Ibid., 96 
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mereka memulai pertunjukan langsung dengan suluk (kawen) sesudah 

ontroduksi musik (Talu) selesai. Kadang-kadang adegan gara-gara (puna 

kawan pandawa) bisa muncul paling awal. Unsur Improvisasi dan 

spontanitas mendominasi pertunjukan. Animo penonton cukup meluap 

sehingga luber kemana-mana. Baik dari adegan awal, adegan gara-gara 

maupun lainnya. Para pemain gamelan sering menjadi respondet tetap. 

Terkadang salah satu dari penontonnya merespon dialog salah seorang 

tokoh yang mengucapkan sesuatu. Hal ini terjadi secara spontan tanpa 

perjanjian terlebih dahulu.97 

Para dalang dalam setiap pertunjukan memberikan kesan seolah-olah 

menguasai bahasa jawa dan sunda, padahal kenyataannya sama sekali tidak 

menguasai kedua bahasa tersebut. 

l. Wayang Kulit Bali 

Lakon yang dimainkan tidak jauh berbeda dengan yang berada di Jawa. 

Namun yang istimewa dari wayang kulit ini selalu ditanggap pada hari-hari 

besar Agama Hindu dan festifal. Lakonnya diambil dari cerita Mahabarata.98 

m. Wayang Potehi 

Wayang yang menceritakan kisah-kisah dari negeri Cina, seperti Ing 

Thay, dan Sie Jin Kui. Iringan musiknya disebut gubar-gubar, biola, dan 

tiktok.99 

 

 
                                                        

97 Ibid., 106 
98 Ibid., 110 
99 Ibid.,  
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n. Wayang Madya 

Lakonnya antara zaman purba sampai sekarang adalah Prabu 

Gendrayana di kerajaan Astina sampai Prabu Lembusubrata di Majapura.100 

o. Wayang Tasripin 

Diciptakan oleh orang kaya di Semarang pada tahun 1920. Semula ia 

membuat wayang kulit biasa, kemudian diarak seperti wayang Thailand 

yang akhirnya ditambah dengan sunggingan dan prabot (perlengkapan yang 

mewah).101 

p. Wayang Suluh 

Suluh dapat bermakna obor (fekkel), atau api penerangan. Wayang ni 

dinamakan wayang Suluh karena dipergunakan oleh media Pemerintah. 

Wayang ini meniru wayang wong. Namun ceritanya bukan dari pakem 

seperti apa yang terjadi pada wayang kulit, melainkan karangan dari 

kejadian yang actual pada masa itu.102 

q. Wayang Wahana 

Wayang ini berbeda dengan wayang suluh. Wayang ini bergambar 

orang yang berpakaian sehari-hari seperti pantaloon, piama, dan kemeja. 

Wayang ini dibuat oleh Sutarto Harjo Wahana di Mangku Negaran 

Surakarta.103 

 

 

                                                        
100 Ibid., 111 
101 Ibid.,  
102 Ibid.,  
103 Ibid.,  
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r. Wayang Perjuangan 

Diciptakan oleh RM. Sadjid di kampong Adi Wijayan Surakarta karena 

ia seorang dalang wayang Purwa maka seni suara wayang perjuangan ini 

tidak berbeda dengan wayang purwa.104 

s. Wayang Kulit Kancil 

Menceritakan kisah Kancil dan bentuknya kecil.105 

t. Wayang Pancasila 

Dianggit oleh Harsono Adi Suseno di Jogjakarta. Para pahlawan yaitu 

Pandawa antara lain Werkudara dan Janaka di cat merah putih dan para 

raksasa di cat merah putih biru. Para pahlawan masih memakai peci dan 

berkalung pistol.106 

u. Wayang Wahyu 

Digubah oleh Rusradi seorang guru Olah Raga dari daerah Kemlayan 

Solo. Dimaksudkan untuk penyebaran agama Kristen pada bulan Oktober 

1947.107 

 

Bambang Murtiyoso dalam Pertumbuhan dan Perkembangan Seni 

Pertunjukan Wayang mengklasifikan wayang sebagai berikut, wayang dilihat 

dari tempat pertumbuhan, komunitas, pendukung, gaya bahasa dan tradisi 

pertunjukannya teridiri dari: Wayang Palembang, Wayang Tambun, Wayang 

Sunda, Wayang Jawa, Wayang Banjar, Wayang Bali, Wayang Madura dan 

                                                        
104 Ibid., 112 
105 Ibid.,  
106 Ibid., 
107 Ibid., 
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Wayang Lombok (Sasak). Bila dilihat dari bahan pembuatannya, wayang 

dikelompokkan menjadi: Wayang Kayu, Wayang Kulit, Wayang Logam, 

Wayang Kertas, Wayang Rumput dan Wayang Kain. Sementara jika 

digolongkan dari segi ceritanya teridiri dari: Wayang Rama, Wayang Pandawa, 

Wayang Panji, Wayang Damarwulan, Wayang Kancil, Wayang Menak dan 

sebagainya.108  

 

4. Perangkat Wayang 

a. Dalang 

Dalang dalam bahasa Jawa ditulis Dhalang yang diartikan ngudal 

piwulang (menjabarkan pengetahuan). Maksudnya, dalang menjabarkan 

tentang budi pekerti luhur kepada para penonton atau masyarakat luas. Dia  

adalah sutradara atau sekaligus pemeran berbagai karakter tokoh wayang 

dalam pertunjukan wayang. Idealnya seorang dalang adalah seorang yang 

linuwih (memiliki kelebihan), karena ia dituntut untuk menguasai berbagai 

bidang seni, yakni seni karawitan, drama, cerita lisan, suara, musik  

maupun pengetahuan lainnya.109 Dia juga harus memiliki kepribadian atau 

tatakrama yang santun serta memiliki kemampuan dalam berdialog di 

depan umum, bukan seperti menghafal bahkan salah ucap. Karena dalang 

adalah abdi masyarakat, abdi Negara, abdi seni budaya, abdi dalam 

                                                        
108 Bambang Murtiyoso,  Pertumbuhan dan Perkembangan Seni Pertunjukan Wayang 

(Surakarta: Citra Etnika Surakarta, 2004), 1-2 
109 Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa (Yogyakarta: 

Dipta, 2015), 161 
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kehidupan pribadinya, serta sebagai pemimpin pagelaran.110 Namun dalam 

perkembangannya sekarang paling tidak dalang harus menguasai 

pewayangan. Bahkan ada beberapa dalang yang otodidak alias dadakan 

bukan asli seorang yang belajar ilmu pedalangan terlebih linuwih.  

Pelaku utama dalam seni pertunjukan wayang yaitu dalang, pesinden, 

nayaga, dan wiraswara. Mereka diharapkan dapat mengimplementasikan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip pendidikan yang ada di dalam seni 

pertunjukan wayang. Bagi dalang yang penting yaitu: 

1) Dapat menyelami jiwa masyarakat dan aspirasi-aspirasinya. 

2) Mempunyai pandangan hidup yang jelas, terarah, dan berwawasan luas. 

3) Menguasai banyak ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh masyarakat. 

4) Mempunyai kemampuan untuk menyampaikan gagasan pada 

masyarakat. 

5) Mempunyai semangat pembaharuan serta keberanian untuk 

menyampaikan kritik yang positif dan konstruktif. 

6) Mempunyai keyakinan diri yang mantap sehingga dapat tampil di depan 

penonton dengan mantap dan berwibawa.  

7) Menguasai bahasa dengan baik. 

8) Menguasai kesenian terkait dengan pedalangan dan pewayangan; 

menguasai teknik pedalangan dan berbekal suara yang baik. 

                                                        
110 Sujamto, Wayang dan Budaya Jawa…, 61 
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9) Dengan bekal itu dalang dapat dipandang sebagai filsuf, guru, seniman, 

pelawak, orator, dan penyuluh.111 

Mengingat bahwa dalang dapat dipandang sebagai guru masyarakat 

dalam arti pendidik bagi masyarakat luas, maka ia wajib memberikan 

ajaran, nilai-nilai budi pekerti, kepemimpinan, kesucian, kemanunggalan, 

kebenaran abadi, dan sebagainya. kepada masyarakat luas tersebut dengan 

baik. Berikut macam-macam dalang berdasarkan keahliannya: 

1) Dalang sejati 

Dalang ini menitikberatkan pertunjukannya pada berbagai cerita yang 

dapat dipakai sebagai teladan bagi khalayak ramai dalam kehidupan 

batinnya sehari-hari menuju kearah kesempurnaan. Hanya kadang-

kadang jarang sekali ia keluar dari garis acaranya itu sebagai selingan 

untuk tidak membosankan.112 Ketika memainkan wayang, semua lakon 

pewayangannya berisi pendidikan yang baik untuk contoh para 

penonton. Yang diceritakan dalam lakon wayang berisi ilmu kebatinan, 

wejangan “Sangkan purnama Dumadi” sampai kesejatian. Ia memiliki 

tujuan untuk memberi penerangan pada para penonton yang hatinya 

masih merasa gelap, memberi wejangan tentang hidup agar menuju 

kesempurnaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa apa yang 

                                                        
111Darmoko, dkk. Pedoman Pewayangan Berperspektif Perlindungan Saksi dan 

Korban …, 18 
112 Seno Sastroamidjoyo, Renungan tentang Pertunjukan Wayang Kulit (Jakarta: 

Kinta, 1964), 90 
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dilakukannya sebanding dengan apa yang dikatakannya. Itulah yang 

dinamakan Dalang Sejati.113 

2) Dalang Purba 

Dalang ini memainkan wayang dengan cerita yang isinya bermacam-

macam, yaitu lakon wayang yang bisa digunakan untuk bekal hidup 

manusia sehari-hari. Lahir batin menuju kesempurnaan. Sebab itu, dia 

memberi petunjuknya hanya dengan kata yang halus sebagai 

wejangan. Apabila hingga acara selesai audience merasa bahwa 

wejangan-wejangan yang diberikan kepadanya itu masih terasa maka 

dalang ini bisa diseut sebagai Dalang Purba, artinya dalang yang sudah 

bisa merasakan rasa kasar dan halusnya manusia.114 

3) Dalang Wasesa 

Dalang wasesa memiliki kemampuan yang mahir dalam memainkan 

wayang. Dalam bercerita seolah-olah wayang tersebut hidup karena 

pandainya membuat kata-kata hingga membuat audience ikut merasa 

prihatib kalau wayang sedang prihatin, begitu seterusnya. Karena 

kepandaiannya dalam memainkan dan melagukan segala tingkah laku 

wayang inilah maka dalang tersebut pantas disebut sebagai Dalang 

Wasesa, artinya sudah bisa menguasai pakeliran.115 

4) Dalang Guna 

Dalang yang biasanya menjalankan pakeliran dengan hanya menurut 

pada cerita yang disenangi Audience. Sebagian besar ceritanya kosong, 
                                                        

113 Soetrisno, Wayang sebagai Warisan Budaya Dunia (Surabaya: SIC, 2008), 100 
114 Ibid., 100 
115 Ibid., 
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tidak terdapat wejangan di dalamnya hanya sekedar untuk meramaikan 

dengan diiringitetabuhan semalam suntuk. Caranya hanya seperti 

orang bermain wayang lugu, ceritanya tanpa isi, lakon yang dimainkan 

sebagian besar lakon tentang perang.116 

5) Dalang Wikalpa 

Dalang yang cara memainkan wayangnya berdasarkan pakem. Cerita 

yang disuguhkan hanya seadanya seperti saat pertama baru belajar 

menjadi dalang.117 

b. Panjak (Pengrawit) 

Panjak adalah orang yang bertugas memainkan gamelan.118 Orang-

orang ini harus memiliki kemahiran khusus dalam memainkan lagu 

(gendhing) sesuai dengan permintaan si Dalang. Permintaan dalam 

tentunya tidak verbalistik, namun penabuh gamelan diharuskan memahami 

isi cerita atau lakon wayang agar bunyi gendhing bisa selaras dengan lakon 

cerita wayang. Hal ini yang kemudian menuntut ketajaman intuisi bagi 

penabuh gamelan dalam pagelaran wayang, karena dalam pagelaran 

wayang tidak disediakan notasi musik dalam memainkan gamelan. 

Semuanya menggunakan intuisi seniman. 

c. Gamelan 

Istilah Gamelan berasal dari kata gamel yang berarti alat musik yang 

dipukul dan ditabuh.119 Gamelan merupakan seperangkat alat musik 

                                                        
116 Ibid., 
117 Ibid., 101 
118 Ibid., 102 
119 Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa …, 137 
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perkusi dan petik serta gesek yang mengiringi pagelaran wayang.120 

Jumlahnya sangat banyak. Sebagian banyak terbuat dari logam, perunggu, 

kuningan maupun tembaga kecuali Seruling, kendang, rebab, dan gambang. 

Macam gamelan diantaranya bonang, gambang, gendang, gong, siter, 

kempul, saron, gender dan lain-lain. Alat ini dimainkan secara bersamaan 

membentuk alunan musik yang biasa disebut “gendhing”. 

Gamelan yang berkembang di masyarakat Jawa berbeda dengan yang 

berkembang di masyarakat daerah lainnya, Bali, Sunda atau lainnya. Di 

Bali, musik dari gamelan terkesan rancak, sedangkan di Sunda gamelan 

terkesan mendayu. Gamelan di Bali lebih menonjolkan suara Saron atau 

peking, sedangkan gamelan Sunda menonjolkan suara Seruling. Sementara 

itu gamelan Jawa terdengar lembut. Kelembutan tersebut menunjukkan 

pandangan hidup masyarakat Jawa secara umum. 

Masyarakat Jawa selalu memelihara keselarasan dalam kehidupan, baik 

jasmani maupun rohani. Mereka selalu menjaga diri agar tidak 

tempramental dan menang sendiri, di samping selalu berusaha mewujudkan 

toleransi antar sesama yang dibuktikan dengan keselarasan alunan ataupun 

bunyi dari masing-masing gamelan. Ketika musik dimainkan para penabuh 

selalu memukul atau membunyikannya dengan kekuatan terukur supaya 

suaranya selaras, seimbang membentuk sebuah harmoni.121 

Gamelan dimainkan juga dengan tujuan menggambarkan dan 

mempermudah audience (Pendengar) untuk merasakan jalan cerita yang 

                                                        
120 Soetrisno, Wayang Sebagai Warisan Budaya Dunia…, 102  
121 Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa…, 139 
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dimainkan oleh dalang. Lagu yang dimainkan dibagian malam pertama 

pertunjukan ini dimulai dengan bunyi suara talu, yang kemudian meningkat 

kelaras manjuro. Irama lagu ini berlainan sekali dengan lagu yang 

diperdengarkan pada tengah malam. Demikian pula halnya apabila fajar 

telah menyingsing, maka lagunya kembali berlaras manjuro.122 

Gamelan itu banyak mengandung filosofi contohnya: Bunyinya: nang 

ning nung neng nong. Nang (menang), ning (wening, berfikir) nung 

(ndhunung, berdo’a ), neng (meneng, diam), nong (Tuhan). Namanya: G 

(Gusti), A (Alloh), M (maringi), E (emut-ingat), L (lakonono), A (ajaran), 

N (Nabi).123 Jika dijabarkan maka barangsiapa yang menghendaki kejayaan 

lahir batin dia harus menang dari hawa nafsu dengan berfikir mengatur 

strategi untuk memeranginya melalui do’a, bertapa lahir-batin (jumeneng 

diam untuk mengendalikan hawa nafsu) dan memusatkan hati dan 

pikirannya hanya kepada Tuhan. Cara lainnya adalah dapat ditempuh 

melalui riyadhah dengan ittiba’ Nabi yakni melakukan segala praktik-

praktik yang dilakukan dan di anjurkan oleh Nabi untuk mengantarkan 

manusia menuju Tuhan dalam keadaan yang sebaik-baiknya. 

d. Sinden 

Sinden merupakan sebutan bagi para wanita yang bernyanyi untuk 

mengikuti iringan “gendhing”.124 Sinden identik dengan music gamelan 

karena sinden selalu ada pada pagelaran wayang  dimana pagelaran ini 

                                                        
122 Seno Sastroamidjoyo, Renungan tentang Pertunjukan Wayang Kulit…, 85 
123 http://rahasiaalif.blogspot.co.id/2012/09/filosofi-gamelan.html (Sabtu: 05 Maret 

2016, 5.50WIB) 
124 Sujamto, Wayang dan Budaya Jawa…, 38 
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selalu menggunakan gamelan. Selain memiliki kemampuan olah vokal 

yang baik, sinden juga harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

agar dapat memeriahkan pagelaran. 

Sebutan sinden berasal dari kata “Pasindhian” yang berarti kaya akan 

lagu atau yang melantunkan lagu. Selain itu sinden juga biasa disebut 

dengan “waranggana”. Dalam pementasan wayang jaman dahulu, sinden 

biasanya hanya sendiri dan merupakan istri dari dalang atau salah satu dari 

anggota pengiring gamelan. Sinden biasanya di tempatkan di belakang 

dalang dan di barisan depan para pengiring gamelan. Sepanjang pagelaran 

wayang, sinden menyanyi sesuai gendhing yang disajikan para pengrawit. 

Namun seiring dengan perkembangannya, sinden dialihkan menghadap 

penonton tepatnya disebelah kanan dalang membelakangi simpingan 

wayang. Selain tempatnya, perubahan ini juga tampak dari jumlah 

penyinden, yakni lebih dari dua.  

Sinden terbagi menjadi beberapa jenis, berdasarkan gaya menyanyi dan 

vokalnya. Hal ini disebabkan logat dan bahasa yang berbeda, diantaranya: 

1) Gaya Yogyakarta atau Jawa Tengah 

2) Gaya Sunda 

3) Gaya Jawa Timur 

4) Gaya Banyumas 

e. Blencong, yakni penerangan (matahari) sekaligus menciptakan bayangan 

wayang. 
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f. Kelir, atau keber kain yang dipakai untuk layar dan berfungsi menangkap 

bayangan wayang 

g. Peti, kotak kayu ukuran 2x1m ini merupakan tempat menyimpan wayang 

h. Cantrik, pembantu dalang dalam menata dan mengambil tokoh-tokoh 

wayang yang akan dimainkan 

i. Gedebog (Pelepah Pisang), adalah tempat menancapkan wayang. 

Diibaratkan sebagai tanah lazimnya di bumi. 

 

5. Kandungan dalam Wayang 

a. Wayang Bersifat “Momot Kamot” 

Wayang merupakan media pertunjukan yang dapat memuat segala 

aspek kehidupan manusia (momot kamot). Pemikiran manusia, baik terkait 

dengan ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum maupun 

pertahanan keamanan dapat termuat di dalam wayang. Di dalam wayang 

melalui kecanggihan dalang dapat membahas masalah-masalah aktual 

dalam masyarakat. Secara konvensional disajikan sistem ideologi yang 

mengidam-idamkan sebuah negara yang gemah, ripah, loh, jinawi, tata, 

tentrem, karta, raharja; struktur sosial dalam sistem tata negara kerajaan 

(raja, pendeta, panglima, prajurit, dan sebagainya); simbol baik-buruk, 

utama-angkara, terpuji-tercela; keutamaan mengalahkan keangkaraan; 

sistem religi atau keagamaan, dan lain-lain. Di samping itu permasalahan 

kehidupan sehari-hari manusia secara aktual dikupas di dalam adegan agak 

santai (limbukan dan gara-gara). Di dalam pertunjukan wayang 
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dikandung aturan main beserta tata cara mendalang dan bagaimana 

memainkan wayang, secara turun temurun dan mentradisi, lama kelamaan 

menjadi sesuatu yang disepakati sebagai pedoman (konvensi). 

Konvensi ini diakrabi baik oleh seniman maupun penonton, misalnya 

bagaimana komunikasi antara raja dengan senapati, atau sebaliknya, raja 

dengan pendeta atau sebaliknya (udanegara). Di dalam wayang pun juga 

dikandung ajaran-ajaran yang dapat dipergunakan sebagai pedoman hidup 

bagi masyarakat, misalnya ajaran kepemimpinan: hendaknya seorang 

pemimpin meneladani watak surya, candra, kartika, akasa, kisma, tirta, 

dahana, dan samirana (asthabrata). Namun wayang juga dipandang 

sebagai seni pertunjukan yang menarik, memukau, dan menghibur; artinya 

dapat membahagiakan hati penonton. 

b.    Wayang Mengandung Tatanan, Tuntunan, dan Tontonan 

Di dalam wayang dikandung tatanan, yaitu suatu norma atau konvensi 

yang mengandung etika (filsafat moral). Norma atau konvensi tersebut 

disepakati dan dijadikan pedoman bagi para seniman dalang dan penikmat 

wayang. 

c.    Wayang Merupakan Teater Total 

Pertunjukan wayang dapat dipandang sebagai pertunjukan teater total, 

artinya menyajikan aspek-aspek seni secara total (seni drama, seni musik, 

seni gerak tari, seni sastra, dan seni rupa). Dialog antar tokoh 

(antawecana), ekspresi narasi (janturan, pocapan, carita), suluk, 
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kombangan, dhodhogan, kepyakan, adalah unsur-unsur penting dalam 

pendramaan. Musik sebagai pendukung dalam proses pendramaan, tinggi 

rendah nada, irama, dan rasa sebagai parameter seniman dalam 

mengekspresikan unsur-unsur di atas. Gerak tari pun juga memerlukan 

wiraga, wirasa, dan wirama, yang dikembangkan oleh musik. Sastra 

dikembangkan dalam pertunjukan dengan mengolah bahasa sebagai 

susunan kata dan kalimat yang mengandung aspek seni.125 Rupa wayang 

mendukung seniman dalang dalam mengekspresikan suara tokoh, tinggi 

rendah nada, dan juga dalam gerak tarinya. 

 

6. Sasaran Pergelaran Wayang 

Sasaran dari pergelaran wayang adalah masyarakat umum yang berada 

diberbagai strata dengan beraneka keunikan dan karakter komunitas 

penontonnya, sehingga pergelaran wayang harus ditentukan sesuai dengan rasa 

estetika maupun strata etikanya. Demikian juga pemilihan jenis wayang dalam 

suatu pergelaran harus ditentukan secara cermat dan tepat, khususnya 

mengingat setiap daerah memiliki gambaran, jenis, gaya, maupun selera 

masing masing yang perlu diungkapkan dalam suatu aktivitas pergelaran 

wayang. Masyarakat pendukung wayang secara garis besar bisa digolongkan 

sebagai berikut: 

a. Masyarakat Perkotaan, yaitu masyarakat pendukung wayang yang tinggal 

dan hidup di kota-kota besar yang secara umum bekerja di sektor industri 
                                                        

125 Darmoko, dkk., Pedoman Pewayangan Berperspektif Perlindungan Saksi dan 
Korban…, 11-13 
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dan mempunyai pendidikan di strata menengah dan atas yang mempunyai 

kultur, estetika, dan etika komunitas tertentu. 

b. Masyarakat Pedesaan, yaitu masyarakat pendukung wayang yang tinggal 

dan hidup di pedesaan yang secara umum berkerja di sektor agraris dan 

mayoritas berpendidikan dalam strata dasar dan menegah yang dalam hal 

ini juga mempunyai selera, idola, dan gaya tersendiri dalam menikmati 

pergelaran wayang. 

c. Masyarakat Generasi Muda, yaitu kelompok kelompok remaja dan atau 

dewasa yang berpikiran dan selalu bergaya muda, yang secara umum 

berkarakter ingin adanya perubahan ke arah modernisasi, enerjik, dan 

progresif.126 

 

B. Gunungan dalam Pewayangan 

Gunungan dalam pagelaran wayang kulit adalah sebuah sesi atau 

adegan yang dilakukan oleh Dalang pada awal, pertengahan atau sela-sela 

pementasan dan akhir dalam pewayangan. Wayang Gunungan (kayon) merupakan 

alat yang digunakan dalam adegan Gunungan. Berikut akan disajikan data 

mengenai Gunungan dan Wayang Gunungan. 

1. Pengertian wayang Gunungan 

Terdapat lebih dari 200 wayang yang terdapat di dalam sebuah peti 

dalam pagelaran wayang purwa. Dengan ragam tokoh dan bentuk masing-

masing yang sarat dengan watak dan karakter serta fungsinya. Wayang 

                                                        
126 Ibid., 24-25 
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Gunungan merupakan salah satu diantara tumpukan wayang yang ada di dalam 

peti. Ia sangat mudah dikenali karena memiliki bentuk, fungsi dan ciri khas 

yang unik. 

Gunungan dalam pagelaran pentas wayang kulit purwa memiliki 

peranan yang sangat penting, sejak awal pertunjukan (talu) dan sampai akhir 

pagelaran (tancep kayon) selalu menggunakan gunungan. Penamaan gunungan 

sendiri terdapat beberapa versi. Jika dilihat dari bentuknya yang meruncing 

menyerupai tumpeng dan gunung inilah prinsip penamaan gunungan. 

Gunungan juga disebut dengan Kayon karena unsur utama yang ada dalam 

gunungan adalah gambar pohon (wit atau kayu). Seperti pendapat Nanang 

Windardi yang dikutip agus purwoko,  

”diarani Gunungan marga wujude memper kaya pucuk gunung kang 
lincip. Dene diarani Kayon ana kang merdeni (mengartikan) mengkene: 
kayon soko tembung kayu, maksude wit, marga ing kunu ana wite 
(utawa kayon) mula ana tembung kekayon tegese wit-witan.”.127 
 

Disebut “Gunungan” sebab wujudnya seperti puncak gunung yang 

runcing. Dan disebut “Kayon” ada yang mengartikan demikian: “kayon” berasal 

dari kata “kayu”, maksudnya pohon, sebab di situ ada pohonnya maka ada kata 

“kekayon” artinya pepohonan. 

 
Pendapat tersebut di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat R. M. 

Sajid,  

“Wajang gunungan tegese tetironing gunung, dene wudjuding 
gegambaran katon lantjip kaja tumpeng, mula wong akeh padha ngarani 

                                                        
127 Agus Purwoko, Gunungan; Nilai-nilai Filsafat Jawa (Bekasi: Adisaputra, 2010), 

22 
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gunungan, kagawa kawudjudaning gegambaran memper kaja 
wudjuding gunung mula bandjur ingaran gunungan”128 
 

Wayang gunungan artinya tiruan gunung dan wujud visualnya lancip 

seperti tumpeng, maka khalayak umum menyebutnya gunungan, karena wujud 

visualnya mirip gunung. 

 
Selanjutnya R. M. Sajid menambahkan arti kayon sebagai berikut, 

 “Wajang gunungan sinebut kajon, dene djeroning wajang gunungan 
tinatah ana wudjud gegambaran wit kang gedhe ngrembujung godonge, 
ing sarehning ana kawujudan mangkono, mula katelah banjur diarani 
kajon.”129 
 
Wayang Gunungan disebut kayon, karena dalam gunungan ditatah 

berupa gambar pohon besar berdaun lebat dan karena ada wujud seperti itu, 

maka sering disebut kayon.  

Sementara S. B. Pulunggana adalah sebagai berikut,  

“Paraga wayang iki karan Gunungan jalaran wujude digawe memper 
kaya gunung. Perangan nduwur lancip, ing tengah mblendhuk simetris 
ngiwa nengen, sisih ngisor amba nanging ora ngluwihi blendhuke ing 
tengah.”.130 
Tokoh wayang ini disebut “Gunungan”sebab bentuknya dibuat mirip 

gunung. Bagian tengah menggelembung “simetris” ke kiri kanan, bagian 

bawah lebar tetapi tidak lebih besar dari bagian tengah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian wayang 

Gunungan dalam wayang kulit purwa adalah, ”boneka wayang berbentuk 

seperti gunung yang meruncing seperti tumpeng dan disebut juga kayon karena 

                                                        
128 R. M. Sajid, Bauwana Kawruh Wajang Djilid I (Surakarta: Widya Duta, 1972), 

148 
129 Ibid., 150 
130 Agus Purwoko, Gunungan..., 23-24 
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unsur utamanya adalah kayu atau pohon.” Selain itu, bisa dibedakan antara 

“Gunungan” dan “wayang Gunungan”. Gunungan merupakan proses atau salah 

satu dari bagian adegan dalam pewayangan sementara wayang Gunungan 

(kayon) adalah alat atau salah satu wayang yang digunakan dalam adegan 

Gunungan. 

2. Sejarah Gunungan 

Mengenai sejarah pertumbuhan dan perkembangan gunungan wayang 

kulit purwa, R. Sutrisno mengkaitkan dengan sejarah kesenian yang 

bersangkutan dengan ragam hiasan atau motif tumbuhan pada zaman prehistori 

(pra sejarah). Ia menangkap gejala-gejala atau tanda-tanda adanya ragam hias 

tanaman yang lebih tua sebelum masuknya pengaruh ragam hias tanaman dari 

Hindu, Islam, Thai, Tiongkok, yaitu ragam hias pohon hayat pada beberapa 

suku Dayak dan beberapa suku lainnya yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Sumber lain yang ia pakai dalam menelusuri pertumbuhan kayon adalah Serat 

Rama Sekar Ageng Sikarini dan Hikayat Galuh Digantung saduran dari Serat 

Panji yang diperkirakan dikarang pada jaman kerajaan Majapahit. Dalam Serat 

Rama dan Hikayat tersebut terdapat kalimat-kalimat yang berkaitan dengan 

pohon nagasari yang nantinya disebut gunungan atau “kayon”.  

Admodjo berpendirian sama seperti yang telah dikemukakan oleh R. 

Sutrisno. Ia mengatakan bahwa gunungan sebenarnya merupakan 

perkembangan lebih lanjut dari pohon hayat kalpataru yang sudah dikenal sejak 

jaman Hindu-Budha. 
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Peninggalan-peninggalan sejarah lainnya yang masih ada, seperti candi 

Prambanan, candi Jago, candi Panataran dan lain sebagainya terutama yang 

berelief cerita wayang merupakan sumber pemberitaan untuk melacak kembali 

asal-usul gunungan. Soenarto Timoer menyebutkan bahwa pada relief candi 

Jagu di Tupang Malang terdapat patahan pohon hayat yang berbentuk segi tiga 

sebagai cikal bakal gunungan wayang kulit purwa..  

Perkembangan serta pertumbuhan kayon tidak terlepas dari 

perkembangan wayang kulit purwa yang merupakan gubahan dari wayang 

beber. Saat itu, dalam suatu adegan selalu terdapat gambar pepohonan yang 

tampak bertumpuk-tumpuk. Pada pinggir dedaunan itu sengaja selalu diberi 

garis tepi seperti bingkai, berfungsi sebagai batas agar jangan tampak menyatu 

atau membaur dengan gampar pohon lain atau terpisah dan dapat dibedakan 

dengan gambar lain. Dari sanalah tampak perwujudan baru yang kemudian 

dinamakan wayang gunungan. 

Tokoh yang berjasa dalam penciptaan wayang gunungan adalah Sunan 

Kalijaga. Angka tahun pembuatan wayang gunungan ditandai dengan 

sengkalan memet. Dibalik kayon terlihat sunggingan yang menggambarkan api 

sedang menyala. Ini merupakan surya sengkala (sengkalan) yang berbunyi 

“Geni dadi sucining jagad” dengan arti, bahwa “geni” atau api berwatak 3, 

“dadi” dari kata “wahudadi” atau samudra atau air berwatak 4, “suci” yang 

berarti air juga berwatak 4, dan “Jagad” berwatak 1. Jadi angka tersebut 

menunjukkan 3441, jika dibalik menjadi Caka 1443. Surya sengkala 
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(sengkalan) ini merupakan peringatan, bahwa gunungan tersebut diciptakan 

oleh Sunan Kalijaga pada tahun 1443 Caka.  

Wayang telah banyak mengalami perubahan yang bersifat menambah 

dan menyempurnakan. Dari sebelum masa Sri Susuhunan Paku Buwana II 

hingga saat ini. Modelnya juga berubah-ubah dari kayon Gapuran hingga  

kayon Blumbangan. Disebut dengan Kayon Gapuran karena Gunungan 

wayang Klitik ini memiliki ciri khas gambar gapura. Bentuk kayon Gapuran 

lebih ramping dan sedikit lebih tinggi dibanding kayon Blumbangan. Sebab itu 

kayon Gapuran sering di sebut juga dengan nama gunungan lanang (jantan), 

sedangkan kayon blumbangan disebut sebagai gunungan wadon (betina). 

3. Fungsi Gunungan 

Sebelum dalang memulai pertunjukan wayang, terlebih dahulu 

mengawalinya dengan tujuh gending pembuka (pathalon atau talu), yaitu: 

Cucur bawuk, Sri Katon, Pareanom, Suksma Ilang, Ayak-ayakan, Slepegan dan 

Sampak.131 Barulah setelah itu Dalang kemudian mulai memainkan wayang 

Gunungan dalam adegan Gunungan yang pertama. 

Dalam pentas pakeliran Gunungan berfungsi sebagai: Pertama, 

Pembuka dan penutup pagelaran wayang kulit. Pembukaan ditandai dengan 

pencabutan wayang Gunungan (kayon) atau disebut dengan istilah bedhol 

kayon. Akhir pagelaran ditandai dengan tancep kayon, yaitu penancapan 

wayang Gunungan tegak lurus. Terdapat tiga cara Kayon ditancapkan, yaitu 

dengan posisi ke kanan, tegak dan ke kiri. Ketika kayon ditancapkan dengan 

                                                        
131 Sri Mulyono dalam Dyah Rozana Indah, “Simbol Pendopo Suwung; Studi Filosofis 

terhadap Metafisika” (Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Ushuluddin, 1999), 50 
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posisi condong ke kanan maka wayang yang terletak di sebelah kanan 

(simpingan kanan) akan hidup (dimainkan), demikian halnya jika kayon  

ditancapkan dengan posisi condong ke kiri maka wayang simpingan kiri yang 

hidup. keadaan ini mengandung arti bahwa kehidupan ini terbagi menjadi tiga 

masa, yaitu masa anak-anak, remaja dan dewasa. kedua, sebagai pembatas tiap-

tiap adegan, sebelum sebuah adegan dimainkan maka wayang Gunungan 

kembali di mainkan atau ditancapkan di tengah pakeliran. Ketiga, sebagai 

tanda pergantian waktu dan pathet gendhing pengiring pagelaran wayang. 

Keempat, sebagai tanda aba-aba, kode atau sasmita dari Dalang kepada wiyaga 

dalam memainkan gamelan. Kelima, sebagai penggambar situasi, misalnya: 

angin, mendung, awan, kabut, api, asap, air, danau, samudera, sungai, hujan, 

gunung, tanah, istana dan daya kesaktian yang dimiliki oleh tokoh-tokoh 

wayang lainnya.132 

Pendapat yang serupa dituturkan oleh Menurut Marwanto, S. Kar dan 

R. Budhy Moehanto sebagaimana yang dikutip oleh Wawan Susetyo. Pada 

pagelaran wayang kulit Gunungan memiliki beberapa fungsi di antaranya 

adalah sebagai berikut; Pertama, sebagai tanda mulai dan berakhirnya suatu 

cerita; Kedua, sebagai tanda pergantian waktu dari Pathet Nem ke Pathet 

Sanga dan Pathet Manyura. Jika sebelumnya letak Gunungan condong ke 

kanan kemudian menjadi tegak lurus dan seterusnya; Ketiga, menjadi 

pengganti dalam cerita yang wayangnya tidak ada, antara lain gapura, kedaton, 

                                                        
132 Ibid., 36-37 
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rumah, hutan, air, sungai, jurang, pedut, hujan, daya prabawa, wahyu, lesus, 

lindu, guntur, bledhek, pulung, gelombang dan lain-lain.133 

 Semua gerak atau perlakuan pada gunungan mempunyai makna 

nilai pengajaran yang sangat mendalam. Dari kayon yang merupakan simbol 

penciptaan alam dan kehidupan manusia hingga perlakuannya tersebut 

menunjukkan tujuan hidup itu sendiri sehingga dengan demikian wayang 

terlihat tampak sempurna. 

4. Gunungan dalam Pathet (pembagian waktu adegan) 

Makna perlambangan Gunungan dapat ditelusuri pula melalui cara 

penancapannya di panggung pakeliran. Ada tiga macam penancapan 

Gunungan yakni: tancapan tegak lurus, tancapan condong ke kiri dan tancapan 

condong ke kanan. Cara penancapan Gunungan ini menjadi tanda pergantian 

waktu dan pathet gendhing pengiring pewayangan. Urutan dari tiga cara 

penancapan Gunungan dalam kaitannya dengan ketentuan pathet adalah 

sebagai berikut: 1) Pathet enem: condong ke kanan, pathet sanga: tegak lurus, 

patet manyura: condong ke kiri; 2) Pathet enem: condong ke kiri, pathet sanga: 

tegak lurus, pathet manyura: condong ke kanan; 3) penancapan Gunungan 

berdasarkan adegan yang akan disajikan, jika adegan disajikan dimulai dari 

kanan maka kayon ditancapkan condong ke kanan, jika adegan dimulai dari 

sebelah kiri maka kayon ditancapkan condong ke kiri. 

                                                        
133 Wawan Susetyo, Dhalang, Wayang dan Gamelan (Yogyakarta: Narasi, 2007), 9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

Cara pertama dianut oleh pakeliran wayang kulit gaya Yogyakarta dan 

kasunanan Surakarta.sedangkan cara kedua dianut oleh pakeliran gaya 

Mangkunegaran. 

Telah dipaparkan di atas bahwa berbagai cara penancapan wayang 

Gunungan merupakan tanda pergantian pathet, sehingga maknanyapun 

berkaitan dengan masing-masing pathet gendhing. Dengan demikian makna 

dari beberapa cara penancapan wayang Gunungan dapat ditelusuri melalui 

pathet gendhing pengiring pewayangan. Menurut Jakob Sumardjo dalam Agus 

Purwoko pathet gendhing dalam pertunjukan wayang memiliki makna: 

pertama, pathet enem: permasalahan belum jelas, belum ada wujud, masih 

dicari. Kedua, pathet sanga: mulai muncul konflik dalam hidup dan ada usaha 

pencarian makna dalam hidup, manusia mengembara dalam kehidupan, ingin 

mencari makna hidup duniawi dan ruhani. Ketiga, pathet manyura: segala 

masalah teratasi, sudah tercapai penyelesaian, jawaban yang dicari; 

keduniawian yang ditinggalkan, yang ada tinggal hidup kerohanian, sedang 

hidup keduniawian telah ditinggalkan, tercapai kedaton baru. 

Menurut Ki Timbul Hadi Prayitno penancapan kayon menurut gaya 

Yogyakarta pada waktu sore atau pada pathet enem, kayon condong ke kanan 

sebagai lambang hidup manusia yang belum dewasa. Artinya, masih 

mengutamakan hal keduniawian. Pada waktu tengah malam atau pada pathet 

sanga, kayon ditancapkan berdiri tegak lurus di pakeliran dan menjadi lambang 

hidup manusia yang telah dewasa, sudah memiliki sikap bijaksana, mampu 

mempertimbangkan hal-hal yang benar dan yang salah. Tujuan hidup tidak 
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hanya pada keduniawian saja, tetapi sudah mulai berpikir tentang kehidupan di 

masa yang akan datang yaitu akhirat. Menjelang pagi hari, pathet manyura, 

kayon ditancapkan condong ke kiri artinya sudah mulai meninggalkan hal-hal 

duniawi yang dipikirkan hanya hidup di masa yang akan datang. Tujuan 

hidupnya hanyalah satu tiada lain adalah menggapai surga. Secara singkat 

tancapan wayang Gunungan melambangkan proses hidup manusia sejak lahir 

hingga akhir hayatnya. 

Proses hidup tersebut dijabarkan dalam pewayangan dalam pola 

dramatik terbagi menjadi tujuh jejeran dan serangkaian adegan sebagai 

kelengkapannya. Dalam hal ini kayon berfungsi sebagai pembatas tiap-tiap 

adegan sekaligus menjadi tanda “hidup” adegan yang ditampilkan. Pola 

dramatik tersebut dapat dibagi menjadi tiga babak pertunjukan yakni: 

a. Babak pertama: pathet enem, 3 jejeran 

Sebelum pagelaran wayang kulit dimulai, kayon telah ditancapkan 

dengan posisi tegak lurus di tengah pakeliran, pada palemahan ndhuwur. 

Pagelaran dimulai dengan pencabutan wayang Gunungan (bedhol kayon) 

yang melambangkan terbukanya tabir hidup atau kelahiran sebagai awal 

hidup. Dalang berkonsentrasi sejenak membaca doa (mantra), kemudian 

menggerakkan kayon dari atas ke bawah seacara perlahan dan berhenti tiga 

kali yang melambangkan bahwa alam semesta ini terdiri dari tiga jagad 

yakni: jagad atas, jagad tengah dan jagad bawah. Dalam pewayangan 

disebut dengan jagad guruloka, indraloka dan janaloka. Getaran kayon 

melambangkan detak jantung sebagai tanda hidup. bedhol kayon dilanjutkan 
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dengan jejer pertama. Wayang yang pertama-tama ditampilkan adalah 

emban parekan kemudian raja. Menurut Ki Timbul Hadi Prayitno, hal ini 

melambangkan banyu kawah (air ketuban) yang keluar mendahului 

kelahiran seorang Bayi. Jejer sepisan berisi janturan udanagara yang 

dirangkai dengan musyawarah atau sidang antara Raja dengan para 

Punggawa kerajaan. Janturan jejer sepisan ini berupa prolog atau narasi 

dari sang Dalang yang menggambarkan keadaan negara yang serba baik, 

makmur, aman, tentram dibawah pimpinan Raja. Hal ini dimaksudkan 

sebagai kekudangan (cita-cita, harapan, pujian) terhadap anak yang baru 

lahir. Jejer pertama dilanjutkan dengan adegan kedhatonan, untuk pakeliran 

gaya Surakarta dilanjutkan dengan adegan limbukan sebagai lambang 

pendidikan ibu terhadap anak. Sri raharjo menyebutkan bahwa IBU berarti 

“Inti Budi Utama”. Pendidikan dari sang Ibu sangat menentukan watak dan 

budi pekerti anak. 

Adegan berikutnya paseban njaba (adegan di luar istana), budhalan 

(lurugan) dan perang ampyak. Adegan budhalan menceritakan 

pemberangkatan bala tentara kerajaan dengan berwahana kuda, gajah dan 

kereta untuk menuju ke suatu tempat tertentu sesuai dengan lakon yang 

disajikan. Adegan ini merupakan gambaran hidup masa kanak-kanak yang 

diibaratkan sebagai kuda, gajah dan kereta yang harus diarahkan. 

Perang ampyak menceritakan para prajurit sedang membabat hutan 

untuk membuka jalan baru ke tempat yang dituju. Kayon difungsikan 

sebagai pohon atau hutan yang sedang dibabat. Adegan perang ampyak 
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merupakan gambaran kehidupan manusia muda (remaja) yang belum 

memiliki konsep hidup sehingga masih mudah dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar. Segala tindakannya tidak didasari perhitugan yang matang tetapi 

cenderung mengabaikan pertimbangan perasaan. Hal ini digambarkan 

dengan kayon (kayun/hati, perasaan) yang ditempuh dan ditumbangkan oleh 

wayang prampogan. 

Rangkaian adegan selanjutnya adalah jejer sabrang (jejer kerajaan lain) 

dan perang simpangan (terutama gagrag Yogyakarta). Jejer sabrang ini 

berisi pemufakatan untuk meraih suatu tujuan dengan kekuatan sebagai 

modalnya. Jejer ini menggambarkan hidup seorang muda yang penuh 

dengan idealisme dan ambisi yang kuat. Perang simpangan adalah perang 

antara bala tentara kerajaan pertama dengan kerajaan kedua (sabrang). 

Keduanya berpapasan di tengah jalan, saling curiga dan terjadilah 

perselisihan pendapat serta terdorong oleh keinginan untuk saling mencoba 

kekuatan lawan. Adegan ini menggambarkan kehendak yang terdorong oleh 

nafsu belaka. Perang simpangan berakhir dengan pengunduran diri 

salahsatu pihak karena merasa tidak ada hal yang prinsip sehingga harus 

dipertahankan dengan berperang. 

Adegan berikutnya adalah jejer ketelu dan perang gagal. Kedua adegan 

tersebut pada prinsipnya tidak jauh beda dengan jejer sabrang dan perang 

simpangan. Perang gagal melambangkan kegagalan ambisi yang hanya 

mengandalkan kekuatan fisik tanpa perhitungan. Sampai pada adegan 

perang gagal ini belum ada pihak yang menang. Jalan cerita yang disajikan 
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belum mempunyai arah yang jelas dan mengandung arti bahwa hidup 

manusia pada tingkatan ini belum mampu mengalahkan atau mengendalikan 

nafsu inderawi, tujuan hidup belum tercapai. Kegagalan-kegagalan tersebut 

kemudian menjadi bahan renungan. Suluk pathet lindur merupakan 

perlambangan dari renungan tentang kegagalan yang sering dialami 

manusia. Lindur atau ngelindur dapat diartikan sebagai mimpi, khayalan, 

angan-angan atau harapan. Sejak jejer pertama sampai pada suluk pathet 

lindur, penancapan kayon condong ke kiri (Mangkunegaran). Sri raharjo 

dalam agus purwoko menyatakan bahwa pathet nem artinya nem atau nom 

(muda), sementara condongnya kayon ke kiri melambangkan perkembangan 

hidup manusia sejak lahir hingga mencapai usia remaja.134 

b. Babak kedua: Pathet sanga, 3 jejeran 

Pathet ini berisi adegan gara-gara, jejer keempat dan kelima. Pada 

babak ini menggambarkan perkembangan hidup manusia menginjak masa 

dewasa. Masa peralihan dari remaja menuju dewasa atau sering disebut 

sebagai masa pancaroba dilambangkan dengan adegan gara-gara. 

Penggambarannya dengan penancapan kayon ditengah pakeliran kemudian 

menggerakkan dan menggetarkan kayon kesana-kemari (mobat-mabit) 

diiringi dengan gendhing gamelan pathet sanga. 

Syair yang dilantunkan dalam gendhing tersebut memiliki makna 

suasana di tengah malam yang sepi merupakan saat yang tepat untuk 

                                                        
134 Agus Purwoko, Gunungan…, 146-147 
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merenungkan kegagalan-kegagalan yang telah dialami. Renungan dapat 

dilakukan dengan semedi (bertapa). 

Semedi berfungsi untuk memusatkan pikiran, mengheningkan cipta, 

menahan gelora panca indera dan mengekang nafsu. Hasil dari upaya 

tersebut adalah kesadaran diri atas kekurangan dan kelemahan diri yang 

selanjutnya adalah berusaha mencari makna hidup yang sesungguhnya. Hal 

ini pula dimuat dalam sebuah kisah seorang Ksatria yang sedang berguru, 

menuntut ilmu kepada seorang Pandhita (Guru Spiritual). Secara bahasa 

dapat dijelaskan mengenai makna Pandhita sebagai berikut, “pan” artinya 

papan atau tempat, “dhi” dari kata “dha” yang artinya dhuwur (tinggi) dan 

“ta” memiliki arti putih dan bermakna suci. Dengan demikian arti dari 

pandhita adalah tempat yang tinggi dan suci sebagai sumber ilmu 

pengetahuan. 

Dalam kisahnya ksatria akan melakukan ertapaan di gunung yang 

kemudian turn gunung pasca pertapaan dan dihadang oleh butha penyerang 

(raksasa Cakil), Kalapragalba, Kalalodra dan Butha Terong (raksasa yang 

berhidung layaknya terong) dan terjadilah perang. Keempat raksasa tersebut 

melambangkan nafsu yang masih mewarnai hidup manusia. 

Rangkaian adegan selanjutnya adalah jejer kelima yang berisi tentang 

perang tanggung. Adegan ini merupakan kelanjutan kehendak untuk menuju 

cita-cita dengan berpegang pada modal yang telah diraih. Ini melambangkan 

semakin meningkatnya kedewasaan jiwa yang tercermin pada langkah yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

penuh perhitungan, meningkatkan kewaspadaan serta tanggung jawab 

terhadap hidup.135 

c. Babak ketiga: Pathet manyura, 2 Jejeran 

Menjelang jejer keenam, gendhing pathet sanga beralih menjadi pathet 

manyura. Ditandai dengan kayon condong ke kanan. Manyura adalah 

burung merak, “merak” dalam bahasa Jawa artinya mendekat. Artinya 

kedewasaan seseorang akan mengantarkannya semakin mendekatkan diri 

kepada tujuan hidup, berusaha meningkatkan kesadaran budi dan pikiran, 

insyaf pada pengalaman sehingga dapat memahami makna hidup yang 

sesungguhnya dan pada akhirnya berani mengambil sikap yang tegas. Sikap 

tegas ini disuguhkan dalam adegan perang tandang, yaitu perang tanding 

antara pihak yang membela kebenaran dengan pihak jahat yang berlanjut 

dengan perang Bubuh atau perang Ageng dengan kemenangan pihak 

pembela kebenaran. 

Perasaan gembira karena menang digambarkan dengan adegan beksan 

tayungan yang diperagakan oleh Werkudara atau trah (sejenis) Bayu 

lainnya. Hyang Bayu dan trah Bayu merupaan lambang nafas. Beksan 

tayungan melambangkan akhir hidup yang ditandai dengan hembusan nafas 

terakhir. 

  Adegan akhir pagelaran wayang kulit adalah jejer pungkasan yakni 

pertemuan pihak yang menang. Jejer pungkasan ditutup dengan tancep 

kayon di tengah pakeliran dengan posisi tegak lurus sebagai tanda 

                                                        
135 Ibid., 147-149 
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berakhirnya pertunjukan dan melambangkan akhir hidup, kembali ke asal-

usulnya.136 Suasana ruangan pagelaran kembali seperti semula “kosong atau 

suwung” setelah menjalani berbagai macam lakon. 

5. Simbol-simbol Pada Wayang Gunungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.3 Tampak dari depan137 

 Dalam Wayang Gunungan (Gapuran) terdiri dari beberapa simbol, 

yaitu: Gunung, Pohon, Mustika, Makara, Burung Merak, Banteng, Kolam, 

Gapura atau pendopo suwung, Gupala, Sayap (lar-laran), Tanah, Harimau, 

sosok wayang Pria dan Putri. 
                                                        

136 Ibid., 149-150 
137 Untuk detil penjelasan dari masing-masing simbol dibahas pada Bab IV 

Gunung 
Kera 
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Bagian belakang wayang Gunungan jenis Gapuran terdapat simbol api, 

muka monster dan simbol lukisan langit (awan) atau bisa juga dimaknai asap. 

Simbol-simbol itu tidaklah sama antara Gunungan satu dengan lainnya, karena 

simbol tersebut merupakan tanda tahun atau kapan Gunungan itu dibuat. tanda 

itu disebut sebagai candra sengkala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.4 Sisi Belakang wayang Gunungan (kayon) 
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Berikut penulis kutipkan dari catatan wongndeso.138 Sejak zaman 

dahulu masyarakat telah terbiasa mengeti waktu ‘memperingati waktu’ suatu 

kejadian yang penting, misalnya: kelahiran anak, wafatnya sanak saudara, 

waktu pendirian rumah, sewaktu menjadi pengantin, sewaktu ada musibah 

yang besar (gunung meletus, banjir besar, peperangan, gempa bumi), dan lain 

sebagainya 

Masyarakat Jawa pada masa lampau apabila memperingati waktu atau 

kejadian yang amat penting, biasanya dalam memperingati dan mengingat-

ngingat angka tahun tidak menggunakan angka, tetapi diingat dengan 

tetembungan ‘kata-kata atau gambar ‘lukisan’, yang dinamakan sengkalan. 

Maksud sengkalan yaitu ciri angkaning taun sing sinandi ing tetembungan, 

gambar, lan sanes-sanesipun ‘ciri atau penanda angka tahun yang dirahasiakan 

dengan kata-kata atau gambar. Dengan kata lain sengkalan adalah kata-kata 

atau gambar yang bermakna angka tahun. 

Hakikat sengkalan adalah sebuah tanda peringatan dengan kata-kata 

atau gambar yang menunjukkan angka tahun dari suatu peristiwa, yaitu untuk 

memperingati: a). lahir atau meninggalnya seseorang yang terkenal maupun 

raja, b). berdirinya sebuah rumah atau bangunan, c). berdirinya atau jatuhnya 

suatu kerajaan, d). perkawinan dan peristiwa-peristiwa lain yang dianggap 

penting. Artinya sengkalan memiliki tujuan, yaitu untuk mempermudah 

mengingat-ingat suatu peristiwa yang pernah terjadi dengan kata-kata. 

                                                        
138 https://catatanwongndeso.wordpress.com/2014/02/24/sengkalan/. Diakses 

pada: Selasa, 09 Februari 2016, pukul 08.30WIB 
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Sengkalan biasanya dapat diketahui dan ditemukan pada karya sastra 

Jawa yang berbentuk puisi, candi-candi, gapura-gapura, bangunan keraton, 

prasasti-prasasti raja, makam-makam, rumah-rumah, gamelan, wayang, dsb. 

Sengkalan dibagi menjadi dua dapat dipilah atau dibagi berdasarkan: 

Pertama, Menurut perhitungan waktu yang digunakan. Menurut 

perhitungan waktu yang digunakan oleh masyarakat Jawa, sengkalan dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu: 1) Candra sengkala ialah sengkalan yang 

dipakai dalam penulisan angka tahun, dengan menggunakan bulan atau Tarikh 

Qamariyah; misalnya tahun Jawa. 2) Surya sengkala ialah sengkalan yang 

dipakai dalam penulisan angka tahun matahari atau Tarikh Shamsiyah: 

misalnya tahun Masehi. 

Batas antara candra sengkala dengan surya sengkala sebenarnya tidak 

ada pembatasan yang jelas, yang bisa mengetahui bahwa sengkalan yang 

dimaksud itu candra sengkala atau surya sengkala itu hanyalah orang yang 

membuat atau apabila ada penunjuknya. Seperti dalam Serat Pustaka Raja 

Purwa, dijelaskan perbedaan antara tahun Çaka, Jawa dan Masehi. 

Tahun Çaka merupakan tahun matahari, yang dimulai pada tahun 79 

Masehi, jadi tahun Çaka 1 = tahun 79 Masehi, maka selisihnya 78 tahun. 

Sementara itu, tahun Jawa merupakan ciptaan Sultan Agung, pada tahun 1555 

Çaka, dan merupakan tahun bulan. Angka tahunnya melanjutkan tahun Çaka, 

tetapi dengan perhitungan tahun bulan yaitu tahun Hijrah. 

Meski dapat dikatakan bahwa tahun Jawa merupakan gabungan antara 

tahun Çaka dengan tahun Hijrah. Sebelum tahun 1555 Çaka, selisih antara 
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tahun Masehi dan tahun Çaka tetap 78 tahun, tetapi sesudah tahun 1555 Çaka, 

sesudah adanya penggabungan selisihnya tidak selalu 78 tahun, tetapi makin 

lama makin kurang dari 78 tahun. Hal ini disebabkan tahun Masehi usianya 

365 atau 366 hari, sedang tahun Jawa 365 atau 355 hari. 

Kedua, Menurut Wujudnya, Berdasarkan wujudnya sengkala dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu sengkalan lamba dan sengkalan 

memet. 

Sengkalan lamba ialah sengkalan yang telah berupa rangkaian kata atau 

kalimat. Kata lamba dapat berarti ‘sederhana’. Jadi sengkalan lamba 

maksudnya adalah sengkalan yang lebih sederhana (dibanding sengkalan 

memet). Dalam bentuk tembang, atau dalam kitab-kitab di Jawa tentu saja yang 

ada adalah sengkalan lamba.  

Adapun Sengkalan memet yaitu sengkalan yang tidak diujudkan dalam 

bentuk kelompok kata dan kalimat, tetapi dalam bentuk lukisan, simbol, benda, 

bahkan sebuah bangunan merupakan sengkalan. 

Meskipun sengkalan ini tidak berujud kelompok kata, kalimat, tetapi 

untuk mengetahui angka tahunnya harus diujudkan dalam bentuk kelompok 

kata dan kalimat. Untuk mengubah sebuah lukisan dalam bentuk kalimat ini 

sangat sukar, maka disebut “memet” atau rumit. 

Berikut adalah kata-kata yang bermakna angka. Kata-kata yang sering 

digunakan dalam membuat sengkalan adalah: 
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Watak Angka Simbol 

Watak Siji 1 

1. Cacahnya satu: aji (harga, nilai), bangsa , 
bathara , budaya, budi , dewa , dhara (perut), 
gusti, hyang, nabi, narendra , narpa (raja), 
narpati (raja), nata (raja), pangeran, praja 
(negara), raja, ratu. swarga (surga), tata 
(aturan), wani (berani), wiji (biji), urip (hidup). 

2   Bentuknya bulat: bawana (bumi), bumi , candra 
(bulan), jagad (bumi), kartika (bintang),  rat 
(bumi), srengenge (matahari), surya (matahari), 
wulan (bulan). 

3. Berarti ‘satu’: eka, nyawiji (menyatu) , siji, 
tunggal.  

4.  Berarti ‘orang’: janma, jalma, manungsa, tyas, 
wong  

Watak Loro 2 

1. Cacahnya dua : asta (tangan), kuping, mata, 
netra, paningal (mata), soca (mata),  swiwi 
(sayap), talingan (telinga), sungu (tanduk), 
supit.  

2. Fungsi no 1 di atas: ndeleng (melihat), ndulu 
(melihat),  ngrungu (mendengar) 

3. Berarti ‘dua’: apasang, dwi, kalih, kembar, 
penganten 

Watak telu 3 

1. Berarti ‘api’ : agni , dahana , geni , pawaka , 
puji  

2. Sifat api: benter (panas), murub (menyala), 
kukus (asap), panas , sorot , sunar (sinar, 
cahaya), urub (nyala). 

3. Berarti ‘tiga’: hantelu, mantri , tiga, tri, trisula, 
trima, ujwala, wredu  

Watak Papat 4 

1. Berkaitan dengan air: bun (embun), her , tirta, 
toya, samodra,   sendang, segara (laut), 
sindang, tasik (laut), wedang, udan.    

2. Berarti ‘empat’: papat, pat, catur, sekawan, 
keblat, warna (kasta) 

3. Berarti ‘bekerja’: karya, karta, kirti, kretaning, 
pakarti  

Watak Lima 5 

1. Cacahnya lima: cakra (roda), driya (indra), 
indri, indriya, pandawa  

2. Berarti ‘raksasa’ : buta , danawa, diyu, raseksa, 
raseksi, wisaya, yaksa  

3. Berarti ‘senjata’: bana, gaman , panah, pusaka, 
sara, jemparing , warajang, lungid (tajam)  

4. Berarti ‘angin’ : angin , bayu, samirana, maruta, 
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sindung  
5. Berarti ‘lima’: lima , gangsal, panca, pandawa  

Watak Nenem 6 

1. Berkaitan dengan ‘rasa’: amla, asin, dura, gurih, 
kecut, legi ,  pait, pedes, rasa, sinesep, tikta  

2. Benda ‘asal rasa’: gendis, gula, uyah  
3. Berarti ‘enam’: nem, retu (enam tahun), sad,  
4. Hewan ‘berkaki enam’: bramara, hangga-

hangga (laba-laba),   kombang, semut , tawon  

Watak Pitu 7 

1. Berkaitan dengan ‘petapa’: biksu, dhita, dwija, 
muni , pandhita, resi, sabda, suyati  wiku, 
yogiswara, wasita  

2. Berarti ‘kuda’ : aswa, jaran, kapal, kuda, 
turangga , wajik.  

3. Berarti ‘gunung’: ancala , ardi, arga, giri, 
gunung, prawata, wukir  

4. Berarti ‘tujuh’: pitu, sapta,  

Watak wolu 8 

1. Berkaitan dengan ‘hewan melata’ : bajul, baya, 
bunglon, cecak,   menyawak, slira, tanu, murti.    

2. Berarti ‘gajah’: gajah, dirada , dwipangga, esthi, 
kunjara, liman,  matengga    

3. Berarti ‘naga’: naga, sawer, taksaka , ula  
4. Berarti delapan : asta, wolu   

Watak Sanga 9 

1. Benda ‘berlubang’: ambuka, babahan, butul 
(tembus), dwara, gapura, gatra (wujug), guwa, 
lawang, rong, song, trusta, wiwara, wilasita,     

2. Berarti ‘sembilan’: nawa, raga, rumaga, sanga 

Watak Dasa/ Das 0 

1. Bersifat tidak ada atau hampa: asat, boma, 
gegana, ilang , murca (hilang) , musna , nir 
(tanpa), sirna (hilang),  suwung, sunya, tan,   
umbul (melayang). 

2. Berarti ‘langit’: akasa, gegana, dirgantara, 
langit, swarga, tawang ; 

3. Sifat langit: duwur, inggil, luhur  
4. Bersifat menuju langit : tumenga, mumbul, 

muluk, mesat  
 

Secara garis besar unsur-unsur (simbol) wayang Gunungan dapat dibagi 

menjadi empat macam yaitu: Tumbuhan, binatang, benda mati dan manusia 

atau raksasa. Keempat macam unsur tersebut melambangkan unsur kehidupan 

yang terdapat di jagad raya ini. 
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6. Macam-macam Wayang Gunungan 

Gunungan berabad-abad yang lalu telah diciptakan, banyak perubahan 

dan perkembangan yang terdapat pada gambar gunungan. Awalnya kayon 

hanya ada dua yakni kayon Gapuran dan kayon Blumbangan. Hal ini 

disebabkan faktor perkembangan kondisi perilaku manusia, lingkungan, agama 

hingga adat istiadat saat itu. Dari perubahan dan perkembangan ini lahirlah 

gunungan dengan berbagai macam gambar, diantaranya: Kayon Blumbangan, 

Kayon Gapuran, Kayon Cirebon, Kayon Bali, Kayon Sasak, Kayon Kristus, 

Kayon Sadat, Kayon Kala Cakra, Kayon Klowongan dan masih banyak 

macamnya sesuai dengan daerah masing-masing. Gambar wayang Gunungan 

(kayon) bisa dilihat di lampiran.  

Pada intinya gunungan atau kayon merupakan simbol jagad semesta 

alam yang melambangkan awal dan akhir kehidupan manusia. Melalui 

gunungan inilah, para wali hendak menyampaikan suatu dakwah kepada 

masyarakat akan pentingnya hidup dan bagaimana hidup dalam kehidupan. 


